BAB Il

KETENTUAN UMUM TENTANG POLIGAMI

1. Pengertian dan Sejarah Poligami
a. Pengertian poligami

Kata poligami terdiri dari dua kata, yaitu “polyad “gami”. Secara
etimologi, poly artinya “banyak”, gami artinya ‘st Jadi polygami artinya
beristri banyak, sedangkan secara terminologi,gaoty yaitu seorang laki-
laki mempunyai lebih dari satu istri atau seoraaig-laki beristri lebih dari
seorang, tetapi di batasi paling banyak 4 ofang.

Sedangkan pengertian poligami menurut bahasa Isdoredalah:
sistem perkawinan yang salah satu pihak memiléi abengawini beberapa
lawan jenisnya diwaktu bersamaafPara ahli membedakan istilah bagi
seorang laki-laki yang mempunyai lebih dari seor@&ig dengan istilah
poligini, yang berasal dari katpolus berarti banyak dargune berarti
perempuan, sedangkan bagi seorang istri yang mempuebih dari
seorang suami disebut poliandri yang berasal data olus yang berarti
banyak darandrosberarti laki-laki® Jadi, kata yang tepat bagi seorang laki-
laki yang mempunyai istri lebih dari seorang dalaaktu yang bersamaan
adalah poligini, bukan poligami. Meskipun demikiasiglam perkataan
sehari-hari yang dimaksud dengan poligami itu ddakrkawinan seorang

laik-laki dengan lebih dari seorang perempuan dalamktu yang

! Abdul Rahman GhazaliFigh Munakahat,Jakarta: Kencana, 2006, cethim. 129.

2 Tihami, Sohari Sahrankikh Munakahat: Kajian Fikh Nikah Lengkajgkarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2009, him.351.

® Ibid., him.352.
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bersamaan, yang dimaksud poligini itu, menurut ragsgat umum adalah
poligamt'.

Allah Swt. membolehkan berpoligami sampai empatngrastri
dengan syarat berlaku adil kepada mereka, yaitudathm melayani istri,
seperti urusan nafkah, tempat tinggal, pakaiairagil dan segala hal yang
bersifat lahiriah. Jika tidak bisa berlaku adil rmakukup satu istri saja

(monogami). Hal ini sesuai dengan firman Allah SQiS An-Nisa’ ayat 3:

BO22090D & -+ vONGAGNE v ) RO SO
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YAl P RICYXOIZE T¥5e 2w |28 ShesHAZNHE

SO ERMHOL 62 OO0 OORONEOeec
G OO0%2 0O NE W@ § A2AEREOROr 0L
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku aatthadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininydgaka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangiua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapatke adil[265],
Maka (kawinilah) seorang saja[266], atau budak-kugang kamu
miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepatittak berbuat
aniaya®

Ayat ini turun dalam suatu peristiwva ketika seordagi-laki memiliki
seorang anak perempuan yatim dan dia menjadi valigak yatim tersebut

memiliki harta, sehingga laki-laki itu berkeinginamenikahinya, karena

4 .
Ibid.,
® Departemen Agama Republik Indonegi&Quran dan Terjemahnydakarta: Gema
Risalah Press, 1989, him.115.
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menginginkan harta itu, sementara ia berbuat jeelkadap anak yatim itu,
kemudian turunlah ayat tersefut.
b. Sejarah Poligami.

Berabad-abad sebelum Islam diwahyukan, masyarakahusia di
berbagai belahan dunia telah mengenal dan memgeatekoligami.
Poligami dipraktekkan secara luas dikalangan maggarYunani, Persia,
dan Mesir kuno. Jazirah Arab sendiri jauh sebelstanm, masyarakatnya
telah mempraktekkan poligami, bahkan poligami yata terbatas.
Sejumlah riwayat menceritakan bahwa rata-rata pgini suku ketika itu
memiliki puluhan istri, bahkan sedikit kepala sukempunyai istri sampai
ratusan. Sejumlah riwayat menjelaskan bahwa setielain ayat yang
membatasi jumlah istri hanya empat orang, turumiygkS An-Nisa' ayat
3, Nabi segera memerintahkan semua laki-laki yaemifiki istri lebih dari
empat agar menceraikan istri-istrinya, sehinggamsuaaksimal hanya
boleh punya empat istfi.

Sebelum Islam datang, masyarakat Arab juga telatgereal berbagai bentuk
perkawinan, diantaranya:
1) Perkawinanstibdha’ (jima’)
Perkawinan seorang suami meminta istrinya melagaseorang
yang terkenal dengan kemuliaan, kecerdasan, daerd&ahnnya. Selama
itu suami tidak menggauli istrinya untuk beberapatssampai jelas

kehamilannya, tujuannya agar istri melahirkan ayakg memiliki sifat
seperti laki-laki yang menggaulinya, yaitu kebesami dan kecerdas&n.

5Abi Abdullah Muhammad bin Ismail Al-bukhahahih Al-bukhariJilid 3, Indonesia:
An-Nasyir Maktabah Wahlan, T.th, him.298.
7 siti Musdah Mulia,Islam Menggugat Poligandiakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

him. 45.
8 Musfir Aj-Jahrani,Poligami dari Berbagai Persepdgkarta: Gema Insani Press, 1996,

him.6.
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Perkawinaml- Rahthun(poliandri)

Seorang perempuan bergaul dengan beberapa orantpkiak
setelah hamil dan melahirkan anak laki-laki, peeamputersebut
memanggil semua laki-laki yang pernah menggaulirsgielah semua
hadir, kemudian diberi tahu bahwa dia telah mempuayak laki-laki
hasil hubungan dengan mereka, kemudian dia megaldh seorang laki-
laki dari mereka untuk menjadi nasab ayahnya. Organmgg ditunjuk
sebagai bapak dari bayi tersebut tidak mempunyéhapi kecuali
mendengar, menerima, dan mematuhi.

Perkawinanl- Maqgtu ( kebencian)

Perkawinan seorang anak laki-laki mengawini istrapak
kandungnya sendiri setelah bapaknya meninggal dunia
Perkawinan ini al-Quran memperjelas keharamanrgmag yerdapat dalam
QS. An-nisa’ ayat 22
AX]+E ¢ 1x o 2N B QECr & 22 g
P HE EDE7¢S 6 497
TOL 98 RO QAL BONHE W S
CO® o QDo 0o B DE€EO %R § N -MER®R
OXKIONZBAR €775 AR a4 Hev0¢8 60

WN\7
EXRRS

Artinya: “Dan janganlah kamu mengawini wanita-waniyang telah
dikawini Ayahmu, terkecuali pada masa yang telampiau.
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenleihAdlan
seburuk-buruk jalan (yang ditemputf)”

Perkawinarbadal (tukar-menukar istri)

Adalah Dua orang suami tukar-menukar istri merdkapa
bercerai (talak) terlebih dahulu. Tujuan merekaadaemuaskan libido
seksual dan menghindari kebosanan. Hal itu merakakbn dengan
persetujuan kedua belah pihiak.

PerkawinamAl- Syighar(tukar-menukar)

Perkawinan seseorang mengawinkan anak perempaasaudara
perempuan kepada seseorang tanpa membayar mahaseluiiknya dia
dikawinkan dengan anak perempuan atau saudara peaemtanpa
membayar mahar.

PerkawinarKhadan(berpacaran)

Adalah: Perkawinan ketika seorang perempuan bergaackengan
seorang laki-laki secara rahasia. Mereka berggaklaya suami istri dan
tinggal dalam satu rumah tangga tanpa akad nikaly yah (kumpul
kebo)*?

° Ibid., him.7.

19 Departemen Agama Republik Indonesip.cit.,him.120.
Y Musfir Aj-Jahranj op.cit, him.8.

21bid., him.9.
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7) Perkawinarbaghayalwanita tuna susila)

Perkawinan beberapa laik-laki hidung belang meniggsaorang
perempuan pelacur secara bergantian. Ketika pel#&gaurhamil dan
melahirkan anak, maka ia menisbatkan anaknya kegadh satu diantara
mereka yang diangggap paling mirip wajahnya.

8) PerkawinarAl- Irits (warisan)
Adalah: Manakala ada seorang meninggal dunia dantidak
memilki keturunan laki-laki, maka kerabatnya lebierhak terhadap
istrinya dari pada dirinya dan keluargarya.

Selain bentuk perkawinan diatas poligami sudah umdilakukan
sebelumnya datangnya Islam oleh berbagai suku bamtjgntaranya terdapat
pada suku bangsa “Salafiyun” yaitu negara-negang ype&karang disebut Rusia,
Letonia, dan Inggris, selain itu poligami juga keEribang pesat di Afrika, India,
Cina, dan Jepang. Negara Afrika menganggap bangajkmylah istri (poligami)
merupakan kebanggaan tersendiri dan menjadi lamkasgksesan dan status
sosial tinggi yang menandakan kesejahteraan. Poligaerupakan adat warisan
leluhur orang-orang Afrika, bukan saja dianggap &evan, tetapi juga lambang

kelembagaan®

Setelah Islam datang, kemudian Islam menghapus lasegantuk
perkawinan diatas, Islam hanya membenarkan pémkavwantara seorang laki-
laki dan seorang perempuan yang keduanya tidaklgery) menikah secara syar’i
(bukan ayah, ibu, nenek, kakek, saudara kandung)pdaa prinsipnya Islam

tidak membenarkan semua bentuk perkawinan yangatinthya ditemukan

3 1bid., him.10.
14 Dedi SupriyadiFigh Munakahat PerbandingarBandung: CV. Pustaka Setia, 2011,
him.125.
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unsur-unsur kekerasan, penganiayaan, kezalimaridakatilan, pelecehan,
pemaksaan, dan penindasan. Selain itu, kedataszan pula membatasi jumlah
wanita yang akan dipoligami, sehingga tidak terjegBewenang-wenangan laki-
laki terhadap wanita. Pembatasan ini dilakukanmdakngka menampung aspirasi

biologis dan membatasi kesewenangan terhadap wWanita

Setelah ayat tentang poligami diwahyukan yaitu @8Nisa’ ayat 3, Nabi
lalu melakukan perubahan yang radikal sesuai aepgtunjuk kandungan ayat.

Perubahan mendasar yang dilakukan Nabi berkaitageae2 haf®

1) Membatasijumlah bilangan istri hanya sampai empat.

2) Menetapkan syarat yang ketat bagi poligami, yastws mampu berlaku adil.
Persyaratan yang ditetapkan bagi kebolehan poligansangat berat, dan
hampir di pastikan tidak ada yang mampu memenuhiayinya Islam
memperketat syarat poligami sedemikian rupa sehikggm laki-laki tidak
boleh lagi semena-mena terhadap istri mereka sepelit kala.

2. Syarat dan hukum Poligami

a. Syarat Poligami.
Undang-undang No.1 Tahun 1974 pasal 3 ayat (1) atekgn bahwa
pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pga baleh mempunyai
seorang istri, seorang wanita hanya boleh mempusgarang suami,

kemudian dilanjutkan dengan ayat (2) yang menyatdlehwa Pengadilan

%5 1bid., him.126.
18 Siti Musdah Muliapp.cit.,him. 47.
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dapat memberi izin kepada seorang suami untuktbdabih dari seorang

apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersatagkt’

Pasal 4 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1®f¥yatakan bahwa:
(1) Dalam hal seorang suami akan beristri lebih seorang, sebagaimana
tersebut dalam pasal 3 ayat (2) Undang-undang nraka ia wajib

mengajukan permohonan kepada Pengadilan di dsergdat tinggalnya.

(2) Pengadilan dimaksud dalam ayat 1 pasal ini &#amgmberikan izin

kepada seorang suami yang akan beristri lebihsdarang apabila:
a. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sabistyi.

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yadgk tidapat

disembuhkan.
c. istri tidak dapat melahirkan keturunn.

Pasal 5 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinamimeekan

persyaratan terhadap seorang suami yang akarrbksigh dari seorang

sebagai berikut:

1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilgama
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat 1 Uldianitaranya:

a) Adanya persetujuan dari istri atau istri-istri

v Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawiadakarta: Sinar Grafika, 1974,
him.2.
®bid.,
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b) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperlu
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.

c) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil texhasitri-istri
dan anak-anak mereka.

2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf al pas tidak
diperlukan bagi seorang suami apabila istri atdu-igrinya tidak
mungkin dimintai persetujuannya dan tidak dapatjedrpihak dalam
perjanjian atau apabila tidak ada kabar dari igtriselama sekurang-
kurangnya 2 tahun, atau karena sebab-sebab laiyayg perlu
mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan Agaia.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut, makai slitlarang memadu

istrinya dengan seorang wanita yang memiliki hulaumngasab atau susunan

dengan istriny&®

a) Saudara kandung seayah atau seibu serta keturaanny

b) Wanita dengan bibinya atau kemenakannya.

Larangan tersebut juga berlaku, meskipun istriAgé telah ditalakraj'i

dan masih dalam masddah

. Dasar Hukum Poligami

Landasan utama diperbolehkan poligami adalah lzgysédil di

antara para istri. Pertengkaran adalah sesuatusgnaga tiba-tiba menimpa

9 Undang-undang Perkawinan di Indones&urabaya: Arkala
20 Tihami, Sohari Sahranip.cit. him.370.
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dirinya dan harus dihindari, untuk menghindari katan terhadap keadaan
ini seorang mukmin dianjurkan menikahi seorang.Saja
Kholifah Abu Bakar bin Arabi mengatakan bahwa, kieaddalam
cinta itu berada diluar kesanggupan manusia, karena itu adanya dalam
genggaman Allah Swt, yang mampu membolak-balikanumeg kehendak-
Nya. Begitu juga dengan bersetubuh, terkadang igarah dengan istri
yang satu, tetapi tidak begitu bergairah denganl&@hnya, hal ini apabila
tidak disengaja, ia tidak terkena hukum dosa kareeaada diluar
kemampuannya, hal itu sesuai dengan hadis yangagisitkan oleh Aisyah
r.a. yang berbunyi:
O e 0 e S0 A e (o S 5 Gy e B8 336 ol (e
¥ 5 L s a8 el L el 30 200 (355 5 00 38 i s (40
(e il 4s DAT) Sl

Artinya: “Dari Abi Qilabah Abdullah bin Yazid dariAisyah r.a dia
berkata,Rasulullah Saw. biasa membagi lalu berkdii dan beliau
bersabda, wahai Allah, inilah pembagianku menurem&mpuanku
yang aku kuasai, maka janganlah Engkau mencelakien&a
kemampuanku yang Engkau miliki, sedang aku tidakmma
menguasainya.” (H.R. TirmidZ}

Sedangkan dasar hukum bagi pembolehan poligami lbkigiaki untuk beristri

lebih dari satu dan maksimal empat orang hal bettdeerdasarkan firman Allah:

BXO212K000D & -+ vONGHAGE v ) ROSO
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2! Abdul Rahman 1Perkawinan dalam Syari'at Islandakarta: Rineka Cipta, 1992, him.
56.

22 Muhammad bin Isa bin Tsaur@ynan at-Tirmidzijilid 2, Beirut libanon: Dar al-Fikr,
him. 304.
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Artinya: "Maka kawinilah (wanita-wanita atau (i@iyang kamu senangi: dua,tiga,
atau empat. Kemudian jika kamu tidak akan dapdakeradil. Maka
kawinilah seoramg saja. Atau budak-budak yang kaniliki. Yang
demikian itu lebih dekat daripada tidak berbuatgai®

Maksud ayat ini menurut Ulama Sayyid Sabiq ada¢dtagai berikut:
“Bahwa bila anak perempuan yatim berada di bawabhas dan
kekuasaan salah seorang diantara kamu dan kamu talak dapat
memberikan kepadanya maskawin yang sama besarngard@erempuan-
perempuan lain, maka hendaklah kamu pilih perempa@gnsaja. Sebab
perempuan lain ini banyak dan Allah tidak mau mesydé, bahkan
dihalalkan bagi seorang laki-laki kawin sampai etn@ang istri, namun
jika takut berbuat durhaka, kalau kawin lebih daiu seorang perempuan
maka wajiblah ia cukupkan dengan seorang saja mtngambil budak-
budak perempuan yang ada di bawah tangarfiya”.
Sedangkan Hadis yang berkaitan dengan batasan dqmé&gami

adalah sebagai berikut:

Zpepartemen Agama Republik Indonesia, cit.,
%*sayyid SabigFigh al-SunnahCairo: Dar al-Fatah al-I' lam al-Arabi, 1990. hgg2.
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Artinya: ‘Dari Zuhri dari salim dan Ibnu umar ia berkata: |&aias Saqofi
masuk Islam, sedang ia mempunyai sepuluh istri padesa
jahiliyah, maka bersama-sama masuk Islam bersarmada@hmaka
Nabi memerintahkan kepada Gailan supaya memilih aémp
diantara mereka."

3. Alasan dan tujuan Poligami
a. Alasan Poligami

1) Faktor Geografis

Montesquieu dan Gustave le Born percaya bahwan iHlimur
memerlukan adat poligami. Kaum wanita di Timur nagpa usia
baligh lebih dini dan lebih cepat menjadi tua, #arenanya kaum pria
merasa memerlukan istri yang kedua, dan ketigaraBgopria yang
dibesarkan dalam iklim Timur memiliki vitalitas selal yang
sedemikian rupa, sehingga seorang wanita saja tidddan

memuaskanny#.

2) Masa subur wanita terbatas

Muhammad bin Isa bin Tsaurdunan At-Tirmudziilid 2, Beirut Libanon: Daar al-
Fikr, him.298.
%6 |stibsyarohop.cit. him.3
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Faktor terbatasnya usia reproduktif perempuan, iyak@asa
monopause adalah salah satu penyebab poligami. Mebanyak laki-
laki yang berat dengan istri dan anaknya, agar rayaaketap merasa
senang dan tentram bersatunya bapak dan ibunyi téisisi lain
suami masih ingin mempunyai anak lagi, sementarinya sudah
monopause Yyang tidak mungkin hamil lagi, sehinggans harus
menahan keingian tersebut (mempunyai anak lagigr agimah

tangganya tetap satu dan bergatu.

Lebih banyak wanita daripada pria

Kelahiran bayi wanita lebih banyak daripada pHal yang selalu
menjadi sebab jumlah wanita usia kawin lebih banyatpada jumlah
pria usia kawin ialah bahwa kematian pria lebih uliah Kelebihan
wanita, yang menjadi akibatnya, memaksakan sudibapi antara
poligami dan hidup menyendiri yang tidak produktéh sebagian kecil
wanita?®
Faktor ekonomi

Pada zaman sekarang, mempunyai banyak istri dayabamak

adalah menguntungkan pria secara ekonomis. Kawarbfga menyuruh

27 |bid., him.4
28 |bid., him.5.
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para istri dan anaknya bekerja sebagai budak, ealidali menjual
anakny&”’
5) Menstruasi dan pascakelahiran
Haid bulanan pada perempuan, sebagaimana jugau&elesm
sesudah melahirkan, menempatkan perempuan dan rg@amdalam
posisi seksual yang berbeda dan menimbulkan sitliasana laki-laki
cenderung mencari perempuan lain, ketika istristreasi dan setelah
melahirkan, suami seharusnya dan semestinya memgekafsunya
sendiri, karena menstruasi pembawaan perempuaranbk&hendak
istri, demikian pula istri melahirkan anak, bukaanya kehendak istri,
juga kehendak suami, jadi semestinya toleran teyhaduasi tersebut,
dengan menahan nafsu seksualnya, antara lain deagamandi besar,
tidak justru menyakiti hati istri dengan menikagi/®
b. Tujuan Poligami
Adapun tujuan disyariatkan poligami sebagaimanagydisampaikan
Musfir Aj-Jahrani yang dikutip dalam bukunya AmiuNuruddin,
menyatakan bahwa poligami adalah syariat Islam yakgterbantahkan
keabsahannya. Kebolehan poligami di dalam Al-Queatalah untuk
kemaslahatan di dunia dan di akhirat. Poligamiupesin untuk memelihara

hak-hak wanita dan memelihara kemulianfiya.

29 |bid., him.7

%% 1bid., him.8

31 Amiur Nuruddin,Hukum Perdata Islam di Indonesitakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2004, him. 174.
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Menurut Ulama Immanuddin Husain yang dikutip jugalath
bukunya Amiur Nuruddin mengatakan bahwa poliganboliihkan dalam
Al-Quran bahkan di dalam syariat poligami, bukamyaa terkandung
hikmah tetapi terdapat juga pesan-pesan strategisg ydapat di
aktualisasikan untuk kebahagiaan manusia. Poligaemiliki sifat sosial
ekonomis untuk mengangkat harkat dan martabat aanlslam
mensyari'atkan poligami lengkap dengan adab yamgshdijunjung tinggi
bagi setiap laki-laki yang akan berpoligathiPoligami tidak akan ada
kecuali banyaknya jumlah perempuan.

Sedangkan tujuan disyari'atkan poligami adalatr diglak ada satupun
perempuan muslimah hidup dalam sebuah masyarakaia tmemiliki
suami. Mandulnya seorang istri, atau terjangkityp&it yang tidak bisa
disembuhkan, merupakan satu kemungkinan yang bkisadt Poligami
ketika itu adalah jalan yang paling ideal. Poligamakan berarti anjuran
atau kewajiban, akan tetapi Al-Quran hanya memvadah bagi mereka
yang menginginkannya.

Hikmah Poligami
Hikmah dizinkan poligami dalam keadaan daruragdersyarat berlaku adil
adalah:

a) Mendapatkan keturunan bagi suami yang subur diamiandul.

32 |pid.
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b) Menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan s&tk@lipun istri tidak
dapat menjalankan fungsinya sebagai istri, ataneadapat cacat badan
atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan.

c) Menyelamatkan suami dari yang hypersex dari pedouaina dan krisis
akhlak lainnya.

d) Menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak yainggal di negara
atau masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lebimydda dari kaum

prianya>?

Allah Swt. Memperbolehkan seseorang untuk menilkah, lua sampai
empat wanita dengan syarat berlaku adil. Allah ragignya kawin lebih dari
empat karena melebihi batas jumlah akan mendatangkeya. Seseorang
tidak mungkin mampu menahan diri dari perbuatamyanimeskipun telah
mempunyai pengetahuan dan ilmu banyak, namun laraitg tidak berlaku
untuk Nabi Muhammad Saw. Karena beliau adalah nmaryasg terjaga dari
kesalahan dan tidak pernah menyalahi Al-Quran dalegala keadaan. Oleh
karena itu hikmah dilarangnya nikah lebih dari emigéi (bagi manusia

biasa) adalah:

a) Batas maksimal beristri bagi manusia adalah engat Jika lebih dari
empat istri berarti melampaui batas kemampuan, dark kemampuan
fisik, mental maupun tanggung jawab, sehingga ngatiakan repot
sendiri, bingung sendiri, dan akhirnya akan menikdou gangguan

kejiwaan.

% Abdul Rahman Ghazaldp.cit.,him.136.
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b) Poligami melampaui batas kemampuan, maka ia ataagat melakukan
kezaliman (aniaya), baik terhadap dirinya sendisupun terhadap istri-
istrinya.

c) Manusia pada umumnya di dominasi oleh nafsu syatyaatyang
cenderung melakukan penyimpangan-penyimpangannggghiia tidak
mempunyai kekuatan untuk memberikan hak-haknya deepestri-

istrinya>*

Poligami akan tampak layak setelah dipenuhinya faglae persyaratan.
Syarat-syarat tersebut adalah suami menyediakaahrddusus yang layak dan
berdiri sendiri untuk istri keduanya, memberi paraan nafkah, waktu menginap,
dan dalam pergaulan seperti berbincang, bepergian, lain-lain, sehingga

terdapat hikmah yang terkandung didalamnya yabagai berikut®

1. Agar keadilan selalu menjadi prioritas dalam hulaimguami dengan kedua
istrinya, mengenai tanda-tanda kegairahan yangr ldari mereka dan
mengarahkannya menjadi kompetisi penerimaan untekdapatkan kasih
sayang suami, jadi untuk menyebarkan sebab-sel@h&giaan dalam dua
rumabh.

2. Poligami tidak boleh dilakukan kecuali bagi suan@ng terdesak oleh
kedaruratan, yaitu unsur-unsur yang menyebabkarergglincir ke jurang
kenistaan zina, atau perceraian dengan istri partgen yang akan

meretakkan rumah tangga dan menceraiberaikan keluar

*Ibid., him.140.
% Muhammad Said Ramadhani al-Butherempuan dalam Pandangan Hukum Barat
dan Islam,Yogyakarta: Suluh Press, him.144.
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Laki-laki yang berpoligami mempunyai salah satuuatseberapa motivasi

diantaranya adalah:

1. Motivasi seksual, yaitu: Motivasi yang dipergunalaeh laki-laki dalam hal
berpoligami hanyalah utuk memberi kepuasan sekmgildirinya®®

2. Motivasi ekonomi, yaitu: Motivasi yang menyangkugbkituhan materi, atau
kebutuhan jasmaniah, kebutuhan makan, minum, sgngemgan,dan papan
serta kebutuhan lainnya yang bersifat mateiil.

3. Motivasi politik, yaitu: Sasarannya adalah kekaaspolitik atau masalah lain
dari pertimbangan politis, motivasi ini tidak tqrés dari motivasi lainnya,
terutama motivasi ekonorf.

4. Motivasi perjuangan, yaitu: Motivasi untuk menyiankagama, motivasi ini
banyak ditiru oleh orang baik umat Islam maupunr ldslam untuk
melaksanakan cita-cita perjuangan.

5. Motivasi regenerasi, yaitu: Motivasi untuk mend&patketurunan.

6. Motivasi kebanggaan diri, yaitu:Seorang laki-lalérkeinginan nikah lagi
karena dia merasa bangga mempunyai istri lebih s@orang, sedangkan
orang lain tidak mampty.

7. Motivasi keagamaan dan menalurikan sosial budagente, yaitu: Seorang
laki-laki berpoligami bukan karena dorongan dantipdgrangan macam-
macam, tanpa melihat istri cantik, tanpa melih&reastri mudanya kaya atau

tidak, keturunan ningrat atau rakyat jelata, tamgdihat pertimbangan politik

% |stibsyaroh, him.18.
37 bid., him. 20.

%8 |bid., him.21.

*9 |bid., him.22
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atau tujuan tertentu, tetapi samata-mata hanyangEmgan keagamaan,
seperti seorang muslim yang taat, dalam melakuldiggmi hanya karena
melaksanakan sunnaturrasul atau meniru kehidupén Bidapula orang laki-
laki yang berpoligami untuk menalurikan atau medgpkan budaya tertentu,
seperti seorang pangeran berpoligami untuk mekalufudaya poligami bagi
laki-laki bangsawafi’
Poligami selain mengandung hikmah juga terdapatedagla sisi negatif
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Segi Psiklogis
Dalam hubungan perkawinan, yang paling utama dandasar
adalah aspek spiritual dan emosional, yaitu cirda @erasaan. Fokus
persatuan dalam perkawinan pada suami istri adakth Cinta dan
perasaan seperti halnya urusan kejiwaaan lainitgk dapat dipecah-pecah
dan dibagi-bagf!
2. Segi pandang pendidikan anak
3. Segi pandang moral
Izin  poligami adalah izin untuk kehiduparpromiskuitas
(keserbabebasan seksual) dan kehidupan penuh refewa ta merupakan
izin bagi kaum laki-laki untuk mengubangkan dirilada sensualisme.
Moralitas menuntut bahwa seseorang harus menguidaryi memerangi
hawa nafsunya sampai kepada tingkat yang lebihatenarena watak

manusia bahwa semakin seseorang memberikan kebekapada hawa

“%Ibid., him.22.
“1 |stibsyarohgp.cit, him.78.
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nafsunya, maka semakin bertambah dan semakin szmagdiawa nafsu itu.
Pengumbaran nafsu secara berlebihan tidak sesugadenoralitad?
. Segi pandang hak-hak

Dengan akad pernikahan, masing-masing dari pasaswggami istri
terpaut satu sama lainnya dan menjadi bagian yaob. iHak untuk
mendapatkan pemuasan dan kepuasan adalah timbial yehg berarti
bahwa masing-masing pihak sama berhak atas segaitaah yang datang
dari pihak lain*®
. Segi pandang falsafah

Hukum poligami tidak konsisten dengan falsafah dasatang
persamaan hak laki-laki dan perempuan yang bertutepada persamaan
seluruh mnausia, karena laki-laki dan perempuanlahdsama-sama
manusia dan mempunyai hak yang sama, maka kedudeyhak
mempunyai beberapa orang pasangan atau sama-sdala hierhak

mempunyai lebih dari satu orang pasantfan.

42 bid., him.81.
43 |bid., him.82.
“4bid., him. 83.



